
V. PENUTUP

Perkembangan pola pikir seseorang dalam memproyeksikan gagasan dapat 

dipengaruhi berbagai hal, salah satunya adalah alam lingkungannya. Lingkungan dan 

budaya serta adat-istiadat dimana seseorang dibesarkan memiliki ikatan yang kuat 

terhadap proses hidupnya. Dalam perjalanan hidup misalnya, sejarah perkembangan 

pola pikir dipengaruhi oleh tingkah laku orang tua, saudara, teman sebaya, dan 

kondisi kehidupan pribadi. Pengamatan dan pengalaman dalam perjalanan hidup 

dapat mempengaruhi proses cara pandang seseorang dalam memvisualisasikan 

gagasan karya seni.

Kesimpulan yang didapat dalam proses penciptaan karya tugas akhir ini 

adalah, pada dasarnya seseorang dalam proses visualisasi karya seni tidak dibatasi 

pada suatu ketentuan atau hasil konvensi, namun untuk mengungkapkan gagasannya, 

cara berpikirnya, hingga memperlihatkan sikap keseharian banyak dipengaruhi oleh 

intuisi dan perasaan.

Dari hasil pengalaman langsung Tetirah melalui aktivitas penciptaan karya 

seni, hingga proses lelaku Tetirah menumbuhkan gagasan baru dalam berkarya rupa, 

antara lain yaitu:

1. Menggali lebih banyak obyek-obyek rubbing yang terdapat pada candi ataupun 

museum.

2. Mengembangkan lebih lanjut teknik rubbing dengan obyek yang lebih 

beragam.
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3. Mengembangkan media yang digunakan, seperti memindahkan obyek tiga 

dimensi tersebut ke dalam tatah sungging pada kulit sapi atau kambing. 

Kemudian me-rubbingnya.

4. Arca maupun relief-relief candi tersebut telah menginspirasi saya untuk 

membuat graver batu mulia dengan bentuk arca-arca yang pernah saya 

rubbing.

Proses panjang menangkap bentuk-bentuk relief candi-candi yang menjadi 

rute Tetirah dengan teknik rubbing dengan arang kayu sebagai upaya 

pendokumentasian perjalanan Tetirah yang telah intens saya jalani dari tahun 2006 

hingga 2012 menjadi bagian dari lelaku Tetirah itu sendiri.

Setelah melakukan eksperimen yang panjang dengan teknik rubbing arang 

kayu dengan obyek rubbing candi Penataran, Sukuh, Cetho, Trowulan, kompleks

Arca Banteng, serta museum Trowulan dan Museum Nasional Jakarta, saya 

menemukan kekhasan tekstur yang unik dari tiap obyek-obyek. Pengerjaan karya di

tiap lokasi yang memakan waktu lama membuat saya memiliki pengalaman 

bersosialisasi dengan warga setempat maupun dengan peneliti lain dari berbagai 

negara. Selain itu, banyak kisah mitos dan pandangan masyarakat setempat mengenai 

situs-situs yang menjadi rute Tetirah.

Satu-satunya halangan yang saya rasakan selama proses berkarya ini adalah 

menahan keinginan untuk segera me-rubbing obyek namun belum mengantongi izin 

karena proses perizinan yang memakan waktu lama. Belajar dari pengalaman ini 

siapa saja yang melakukan riset yang berkaitan dengan situs sejarah perlu dirancang 

dan dipersiapkan dengan matang baik menyangkut materi obyek yang pilih dan 
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prosedur perijinan.

Setelah menggelar karya tugas akhir ini, saya berharap potensi kelokalan 

media arang kayu dan perjalanan Tetirah Argo Lawu sebagai subject matter

penciptaan dapat saya perkenalkan kepada masyarakat luas lewat karya. Saya juga 

dapat menjelaskan kepada masyarakat penikmat seni bahwa berkarya juga 

merupakan sebuah Tetirah, sebuah sarana meditasi untuk mendekatkan diri kepada 

Tuhan YME, mencari ketenangan dan menyeimbangkan jasmani rohani.
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